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	INSTRUKSI KERJA 



	PEMBUBUHAN SDIC (DISINFECTAN) PADA 

RESERVOIR BOOSTER PUMP 

	NO. DOK : PST–IK-ZN 1–01
	NO.REV :  00
	TGL EFEKTIF: 01 JANUARI 2009
	HAL : 01 DARI 01

	TUJUAN
:
Membubuhkan bahan desinfektan pada air di reservoir untuk menjamin produk bebas dari kuman bakteri
  
 

PELAKSANA 
:
Operator

ALAT/ BAHAN 
: 
Bahan SDIC, Tangki Penampung Cairan SDIC, Air, Ember Penampung, Gayung Takar, Comparator / Test Kit Sisa Chlorine






REFERENSI
: 
SDIC Material Safety Data Sheet

	NO.
	INSTRUKSI
	DOKUMEN

	I.

   II.

   III. 


	Persiapan

1 Periksa dan pastikan Bahan SDIC dalam pail penyimpanan masih dalam kondisi baik (berbentuk tepung putih dan berbau seperti kaporit).

2 Periksa dan pastikan Tangki penampung cairan SDIC dalam kondisi baik, tidak ada kebocoran, begitu juga valve / kran yang berhubungan dengannya (kran buka/tutup dan kran dosis tetesan) dapat bekerja dengan baik.
3 Siapkan Gayung Takar (1kg), Gelas pengukur (mL) dan Ember Penampung
Pembuatan Larutan SDIC
1. Tutup semua kran buka/tutup

2. Pilih Tangki (kanan/kiri) yang akan digunakan. Gunakan Tangki secara bergantian setiap harinya. Khusus untuk Booster Padang Bulan, gunakan kedua Tangki setiap hari dengan dosis masing-masing tangki ½ dari dosis pembubuhan yang telah ditentukan pada tabel.

3. Isi Tangki dengan air hingga setinggi + 20 cm

4. [image: image2.emf]LokasiPembubuhan

NoBooster PumpPerhari

1Padang Bulan20 kg

2Simalingkar3 kg

3Sei Agul10 kg

4Gaperta5 kg

5Medan Denai5 kg

6Tuasan5 kg

7Mabar5 kg

8Sejarah5 kg

Tuangkan SDIC dari dalam pail ke Ember Penampung secukupnya. Dengan menggunakan Gayung Takar, pindahkan SDIC dari Ember Penampung ke dalam Tangki sesuai Tabel Pembubuhan yang telah ditetapkan. Khusus untuk Booster Padang Bulan, diisi ½ dari dosis pembubuhan yang telah ditentukan pada tabel untuk menjamin SDIC dapat terlarut sempurna. Kembalikan sisa kelebihan SDIC dari Ember Penampung kedalam pail dan tutup kembali dengan rapat. 
5. Isi Tangki dengan air hingga penuh sambil dilakukan pengadukan sehingga SDIC larut sempurna. 
Pendosisan Ke Reservoir
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Pastikan kran dosis tetesan tidak terbuka terlalu besar. Buka penuh kran buka/tutup. Dengan menggunakan gelas ukur, tampung tetesan dari kran dosis. Sesuaikan jumlah tetesan terukur dengan tabel. Pada prinsipnya isi Tangki larutan SDIC tersebut (1 m3) harus dihabiskan dalam jangka waktu tepat 24 jam. Sesuaikan kembali jumlah tetesan jika perlu. Jika telah dirasa sesuai, pengaturan dosis ini tidak perlu dilakukan berulang setiap hari. Cukup dilakukan pemeriksaan kesesuaian jumlah tetesan saja.

2. Bersihkan (jika ada) sisa bekas tumpahan larutan SDIC. Simpan kembali pil SDIC ke tempat penyimpanan.
3. Dengan menggunakan Comparator / Test Kit,  ukur, amati dan catat nilai pengukuran sisa Chlorine pada air masuk dan air keluar booster pump setiap jam.
4. Buat laporan kerusakan apabila menemukan kelainan/kerusakan pada peralatan.

Catatan
1. Lakukan keseluruhan prosedur / pembuatan larutan SDIC jam 08:00 pagi setiap hari.

2. -
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